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ABSTRAK

La Jaid Walli, NIM. 150302276. Judul “Struktur Komunitas Lamun Di
Perairan Pantai Pasir Putih Desa Luhutuban Kecamatan Pulau Manipa Kabupaten
Seram Bagian Barat”. Dibawah Bimbingan Dr. Nur Alim Natsir, M.Si, dan
Rosmawati T, M.Si. Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, 2021.

Kabupaten Seram Bagian Barat memiliki garis pantai dengan perairan
sangat indah, di dalamnya terdapat pulau-pulau yang membentang dan memiliki
sumberdaya alam yang berbeda-beda. Kabupaten Seram Bagian Barat memiliki
beberapa kecamatan dengan perairan pantai tempat berlangsungnya kehidupan
makhluk hidup diantaranya yaitu lamun yang ada di Kecamatan Pulau Manipa.
Perairan pantai Pasir Putih Desa Luhutuban Kecamatan Pulau Manipa Kabupaten
Seram Bagian Barat. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis-jenis
lamun di perairan Pantai Pasir Putih Desa Luhutuban Kecamatan Pulau Manipa
Kabupaten Seram Bagian Barat dan untuk mengetahui keragaman dan pola
penyebaran jenis lamun di perairan Pantai Pasir Putih Desa Luhutuban Kecamatan
Pulau Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat.

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tipe penelitian
deskriptif eksploratif untuk mengetahui jenis-jenis lamun di perairan Pantai Pasir
Putih Desa Luhutuban Kecamatan Pulau Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat
dan untuk mengetahui keragaman dan pola penyebaran jenis lamun di perairan
Pantai Pasir Putih Desa Luhutuban Kecamatan Pulau Manipa Kabupaten Seram
Bagian Barat. Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan terhitung mulai dari
tanggal 23 Oktober sampai dengan 23 November 2020.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis-jenis lamun yang ditemukan
pada zona intertidal di pantal Luhutuban yaitu 4 jenis, yaitu Halodule uninervis,
Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, dan Cymodocea rotundata. Nilai indeks
keragaman lamun di perairan pantai. Luhutuban menunjukkan nilai kepadatan
yang berbeda pada setiap transek. Spesies yang mempunyai nilai kepadatan paling
tinggi pada penelitian ini adalah Cymodocea rotundata dengan nilai 0,563 ind/m?2
yang ditemukan pada kuadrat 4, 5 dan 6. Sedangkan spesies dengan kepadatan
terendah adalah spesies Thalassia hemprichii dengan nilai 0,053 ind/m2, yang
ditemukan pada kuadrat 1, 2, 3 dan 4. Nilai indeks keragaman lamun pada zona
intertidal di pantai Luhutuban tergolong sedang dengan pola penyebaran lamun
secara mengelompok dengan nilai H” = 1.02.

Kata Kunci: Keragaman, Pola Penyebaran, Lamun.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan gugus pulau terbesar di dunia yang
memiliki laut yang sangat luas. Pulau yang dimiliki mencapai 17.508 buah, serta
garis pantai dengan panjang 81.000 km, ini merup akan yang terpanjang kedua di
dunia setelah Kanada.! Indonesia menyimpan sumber daya alam hayati yang
cukup besar baik di darat maupun laut, Laut Indonesia menyimpan keragaman
hayati salah satu yang terbesar dan tertinggi di dunia. Hal ini karena indonesia
banyak memiliki ekosistem pesisir yang sangat beragam seperti hutan mangrove,
terumbu karang dan padang lamun yang luas.

Pesisir dan laut Indonesia memegang peranan sangat penting dalam
ekosistem, karena menyimpan potensi sumberdaya alam serta diversitas yang
tinggi.%Pesisir menggambarkan area pertemuan lingkungan laut dan darat yang
masih dipengaruhi sifat-sifat laut dan proses-proses alami di darat. Wilayah
pesisir banyak dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas manusia dalam mencukupi
kebutuhan taraf hidup.2Aktivitas ini mencakup kegiatan pariwisata, rekreasi

perikanan, pelabuhan, pertambangan, kawasan industri dan pemukiman. Aktivitas

Wiryawan et.al. Atlas Sumberdaya Wilayah Pesisir Lampung. Bandar Lampung: Pemda
Tk | Lampung- CRMP Lampung,1999. him.1

2Anggi Azmita F.M. Keanekaragaman Makrozoobenthos di Ekosistem Mangrove
Silvofishery dan Mangrove Alami Kawasan Ekowisata Pantai Boa Kecamatan Galesong
Kabupaten Takalar. Skripsi Ilmu Kelautan: Universitas Hasanuddin, 2013. him. 4

3Nur’ani Yuniarti. Keanekaragaman Dan Distribusi Bivalvia dan Gastropoda (Moluska)
di Pesisir Glayem Juntinyuat, Indramayu, Jawa Barat. Skripsi Biologi: Institut PertaniaN Bogor,
2012. him.1



tersebut akan memberikan dampak nyata yang mempengaruhi keadaan ekosistem
perairan.*

Penyebaran lamun di Indonesia mencakup perairan Jawa, Sumatera, Bali,
Kalimantan, Sulawesi, Maluku, Nusa tenggara dan Irian jaya. Spesies yang
dominan dan dijumpai hampir di seluruh indonesia adalah Thalassia hemprichii.
Keanekaragaman hayati lamun yang paling tinggi dapat di jumpai di perairan
teluk Flores dan Lombok. Lamun (seagrass) adalah tumbuhan berbunga
(angiospermae) yang dapat tumbuh dengan baik dalam lingkungan laut dangkal.
Semua lamun adalah tumbuhan berbiji satu (monokotil) yang mempunyai akar,
rimpang (rhizoma), daun, bunga dan buah seperti halnya dengan tumbuhan
berpembuluh yang tumbuh di darat. Ada 12 jenis yang telah ditemukan di
Indonesia yaitu Syringodium isoetifolium, Halophila ovalis, Halophila spinulosa,
Halophila minor, Halophila decipiens, Halodule pinifolia, Halodule uninervis.
Thalassodendron ciliatum, Cymodocea rotundata, Cymodocea serrulata,
Thalassia hemprichii dan Enhalus acoroides.’

Lamun (seagrass) didefinisikan sebagai satu-satunya tumbuhan berbunga
(angiospermae) yang sudah sepenuhnya menyesuaikan diri hidup terbenam di
dalam laut. Tumbuhan ini mempunyai beberapa sifat yang memungkinkan hidup
di lingkungan laut, yaitu mampu hidup di media air asin, mampu berfungsi normal
dalam keadaan terbenam, mempunyai sistem perakaran yang berkembang baik,

mampu melaksanakan penyerbukan dan daur generatif dalam keadaan terbenam.

4Rachmawati, Indeks Keanekaragaman Makrozoobentos Sebagai Bioindikator Tingkat
Pencemaran di Muara Sungai Jenebereng. Jurnal Bionature. VVol.12. No.2. ISSN: 1411-4720,
2011, him. 103.

> Muhammad Husni Azkab. 1999. Pedoman Inventarisasi Lamun (Oseana, Vol xxiv. No.
1.). Balitbang Biologi Laut, Puslitbang Oseanologi-LIPI, Jakarta. him 1.



Secara struktural lamun memiliki batang yang terbenam dalam tanah yang disebut
rimpang. Rimpang dan akar lamun terbenam di dalam substrat yang membuat
lamun dapat berdiri dengan kuat menghadapi arus dan ombak. Selain itu, lamun
berfungsi sebagai penyuplai energi baik pada zona bentik maupun pelagis.
Detritus daun lamun yang tua didekomposisi oleh sekumpulan jasa bentik (seperti
teripang, kerang, kepiting dan bakteri), sehinga dihasilkan bahan organik baik
yang tersuspensi maupun yang terlarut dalam bentuk nutrien. Nutrien tersebut
tidak hanya bermanfaat bagi tumbuhan lamun, tetapi juga bermanfaat untuk
pertumbuhan fitoplankton dan selanjutnya zooplankton, dan juvenil ikan atau
udang.®

Lamun juga memiliki sistem perakaran yang nyata, dedaunan, sistem
transportasi internal untuk gas dan nutrien, serta stomta yang berfungsi dalam
pertukaran gas. Akar pada tumbuhan lamun tidak berfungsi penting dalam
pengambilan air, karena daun dapat menyerap nutrien secara langsung dari dalam
air laut. Tumbuhan tersebut dapat menyerap nutrien dan melakukan fiksasi
nitrogen melalui tudung akar. Kemudian, untuk menjaga agar tubuhnya tetap
mengapung di dalam air tumbuhan ini dilengkapi dengan ruang udara.’

Kabupaten Seram Bagian Barat memiliki garis pantai dengan perairan
sangat indah, di dalamnya terdapat pulau-pulau yang membentang dan memiliki
sumberdaya alam yang berbeda-beda. Kabupaten Seram Bagian Barat memiliki

beberapa kecamatan dengan perairan pantai tempat berlangsungnya kehidupan

®Rokhmin Dahuri, Keanekaragaman Hayati Laut Aset Pembangunan Berkelanjutan
Indonesia

" Prof.Dr.Ir. Rokhmin Dahuri, MS. Keanekaragaman hayati laut Aset Pembangunan
Berkelanjutan Indonesia



makhluk hidup diantaranya yaitu lamun yang ada di Kecamatan Pulau Manipa.
Perairan pantai pasir putih Desa Luhutuban Kecamatan Pulau Manipa Kabupaten
Seram Bagian Barat adalah salah satu wilayah perairan pesisir di mana di
dalamnya terdapat komunitas lamun yang cukup lebat yang secara langsung
maupun tidak langsung memberikan kontribusi bagi masyarakat setempat sebagai
pengguna wilayah tersebut. Profil substrat dari perairan pantai Pasir Putih yaitu
pasir berlumpur, pasir berbatu, dan pecahan karang mati.

Berdasarkan obsevasi awal di lokasi penelitian, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian degnan judul “Keragaman Dan Pola Penyebaran Jenis
Lamun di peRairan Pantai Pasir Putih Desa Luhutuban Kecamatan Pulau Manipa

Kabupaten Seram Bagian Barat™.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Jenis-jenis lamun apa saja yang ditemukan di perairan Pantai Pasir Putih Desa
Luhutuban Kecamatan Pulau. Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat?

2. Bagaimana keragaman dan pola penyebaran jenis lamun di perairan Pantai
Pasir Putih Desa Luhutuban Kecamatan Pulau Manipa Kabupaten Seram
Bagian Barat?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui jenis-jenis lamun di perairan Pantai Pasir Putih Desa

Luhutuban Kecamatan Pulau Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat.



2.

Untuk mengetahui keragaman dan pola penyebaran jenis lamun di perairan
Pantai Pasir Putih Desa Luhutuban Kecamatan Pulau Manipa Kabupaten

Seram Bagian Barat.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yakni, untuk masyarakat dan peneliti

sendiri:

1.

Manfaat bagi masyarakat yaitu untuk dapat mengetahui fungsi lamun pada
lingkungan perairan air laut

Manfaat bagi peneliti atau saya sendiri yaitu sebagai syarat mendapatkan
gelar sarjana sebagai hasil akhir dari perkuliahan

Manfaat bagi Program Studi Pendidikan Biologi adalah sebagai referensi
literatur pada mata kuliah Biologi Laut, Botani Tumbuhan Tingkat Tinggi Dan

Ekologi Perairan.

E. Penjelasan Istilah

Adapun penjelasan istilah judul dalam penelitian ini meliputi:
Keragaman tingkat jenis menunjukan adanya variasi antara individu yang
berbeda spesies dalam ekosistem. Salah satu cara untuk mengetahui
keragaman tingkat jenis adalah dengan mengamati ciri-ciri fisiknya misalnya
bentuk, ukuran tubuh, warna dan sebagainya.®
Pola Penyebaran adalah suatu proses atau cara menyebar atau meyebarkan.®

Sedangkan pola penyebaran dalam penelitian ini adalah penyebaran jenis-jenis

8Rokhmin  Dahuri, Keanekaragaman hayati laut Aset Pembangunan Berkelanjutan

Indonesia

°Ibid, him. 288.



lamun di perairan Pantai Pasir Putih Desa Luhutuban Kecamatan Pulau
Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat

3. Lamun adalah produsen primer di perairan dangkal dan sebagai sumber
makanan yang penting bagi banyak organisme. Dengan demikian, dapat di
katakan bahwa lamun berperan dalam menjaga produktivitas dan stabilitas
ekosistem pesisir. Indonesia yang mempunyai pesisir perairan dengan garis
pantai yang sangat panjang di duga mempunyai padang lamun yang terluas.
Lamun dapat tumbuh pada substrat dasar seperti pasir, pecahan karang,
karang mati, batu masif, karang, dan algae. Penyebab utamanya vyaitu
kurangnya kesadaran akan pentingnya sumber daya lamun ini.

4. Komunitas adalah kumpulan dari beberapa populasi yang menempati suatu
wilayah tertentu, semua organisme menjadi bagian dari komunitas dan di
antara komponen saling berhubungan melalui keragaman interaksinya, seperti

tempat hidup hewan maupun tumbuhan.°

90dum, E. P. 1998. Dasar Dasar Ekologi. Terjemahan. Gajah Mada Universitas
Press.Yogyakarta



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif eksploratif. Metode
deskriptif eksploratif adalah melakukan survey dan menjadi dasar dalam
mengambil kebijakan atau penelitian lanjutan. Penelitian deskriptif bertujuan

untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena.t

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan terhitung mulai dari tanggal 23
Oktober sampai dengan 23 November 2020.
2. Tempat penelitian
Tempat penelitian ini di perairan pantai Pasir Putih Desa Luhutuban

Kecamatan Pulau Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat.

C. Alat dan Bahan
Adapun alat dan bahan yang di gunakan dalam penelitian ini dapat di lihat

pada tabel 3.1 di bawabh ini:

! Arikunto,S. 1989. Prosedur Penelitian: Suatu Pengantar Pendekatan Praktek. Bina Aksara.
Jakarta
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Tabel 3.1 Alat Dan Bahan Yang Digunakan Dalam Penelitian

23

Nama Alat dan Bahan
No Alat Fungsi
1 pH meter Untuk mengukur pH
2 Thermometer Untuk mengukur suhu
3 Refractometer Untuk mengukur konsentrasi bahan terlarut
4 Box Untuk menampung sampel
5 Patok kayu Penahan transek
6 Kamera digital Dokumentasi penelitian
7 Kuadrat dari pipa paralon | Sebagai plot keragaman jenis lamun
No Bahan Fungsi
1 Buku dan pena Untuk mencatat
2 Tisu Untuk mengeringkan alat
3 Aquades Untuk mencuci alat
4 Tali raffia Mengikat transek
D. Prosedur Penelitian

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Persiapan : Pada tahap pertama peneliti melakukan konsultasi kepada dosen
Penasehat akademik dan pembimbing; tahap selanjutnya yaitu melakukan

studi literature dan melakukan survey dilokasi penelitian

. Menarik garis transek dari bibir pantai ke arah laut, dimana jarak antar transek

adalah 60 meter dengan jumlah 6 transek.

. Di setiap transek dipasang kuadrat ukuran 1 x 1 m dengan jarak antar kuadrat

adalah 10 meter dan dengan jarak antar transek 60 meter.

. Pengamatan jenis lamun dilakukan pada kuadrat yang dipasang, sekaligus

dilakukan pengambilan data yaitu suhu, salinitas, pH dan pengamatan substrat
secara visual. Adapun tata letak pemasangan garis transek kuadrat dapat di

lihat pada gasmbar 3.2 di bawah ini:
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Gambar 3.1. Desain Penelitian

Gambar 3.2 tata letak pemasangan garis transek kuadrat di lokasi penelitian

Keterangan: ~~ : garis pantai
| :Jarakantarkuadrat
[ J:kuadrat 1 x 1 meter
E. Analisis Data
1. Indeks keanekaragaman ( H’)
Perhitungan indeks keanekaragaman dengan menggunakan

Shannon-Wiener 2

H> =-X piLnpi

2 Fachrul MF (2007) Metode Sampling Bioekologi. Edisi Ke-2 Bumi Aksara, Jakarta.

rumus
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Keterangan :
H’ = indeks keanckaragaman Shannon- Wienner
pi = proporsi spesies ke i di dalam sampel total
ni = jumlah individu dari seluruh jenis
N = jumlah total individu dari seluruh jenis
Kriteria:
H = >0,1 keragaman tinggi
H = <0,1 keragaman sedang

H’ = <0,1 keragaman rendah

2. Pola Penyebaran
Untuk mengetahui pola penyebaran lamun dapat dilihat pada rumus
sebagai berikut:
Pola penyebaran Id :r%ij(—iil)’;
Keterangan:
Id = Indeks morisita
n = Jumlah kuadran
xi? = Jumlah individu jenis

N = Jumlah total

Kriteria :
1. Jika nilai indeks = 1, maka penyebaran acak

2. Jika nilai indeks < 1, maka penyebaran mengelompok



3. Jika nilai indeks > 1, maka penyebaran seragam atau teratur.’

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
ANBON

3Michael P. Metode Ekologi, (Universitas Indonesia: Jakarta, 1994), him. 342
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahaan yang berkaitan dengan
struktur komunitas di perairan Pantai Pasir Putih Desa Luhutuban Kecamatan
Pulau Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat, maka dapat disimpulkan:

1. Jenis-jenis lamun yang ditemukan pada zona intertidal di pantai Luhutuban
yaitu 4 jenis, yaitu Halodule uninervis, Enhalus acoroides, Thalassia
hemprichii, dan Cymodocea rotundata.

2. Nilai indeks keragaman lamun pada zona intertidal di pantai Luhutuban
memiliki pola penyebaran lamun tergolong secara mengelompok dengan nilai

1.02.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran
terkait dengan penelitian _dan masukan dalam rangka tindak lanjut terhadap
kondisi perairan Pantai Pasir Putih Desa Luhutuban menjadi lebih baik sebagai
berikut:

1. Kepada pemerintah Provinsi Maluku secara umum dan pemerintah Kabupaten
Seram Bagian Barat secara khusus agar lebih meningkatkan upaya pelestarian
laut yang berupa biota atau organisme laut pada daerah pesisir perairain pantai
Pasir Putih Desa Luhutuban dan pesisir perairan lainnya agar dikemudian hari
masih tetap dijadikan sebagai objek penelitian ataupun pengembangan ilmu

lainnya yang berkaitan dengan ilmu kelautan dan perairan.

44
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2. Perlu diadakan penelitian lanjutan untuk mengetahui seberapa besar kandungan
manfaat lamun bagi manusia dalam bidang seperti; kecantikan dan kesehatan
maupun dalam bidang makanan yang terdapat pada lamun di pantai Pasir Putih

Desa Luhutuban Kecamatan Pulau Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat.
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Lampiran 1

PENGUKURAN SUHU, SALINITAS DAN pH DI LOKASI PENELITIAN

1. Pengukuran Suhu

Pengukuran Suhu (°C) pada Kuadrat
Transek 1 5 3 4 5 5 Rata-Rata

| 28 28 30 28 29 30 28.8
1 29 28 28 28 29 29 28.5
11 28 29 29 28 28 28 28.3
v 28 30 29 30 30 30 29.5

\Y/ 30 28 29 29 30 28 29
VI 29 30 28 28 28 28 28.5
Rata-Rata 28.7

2. Pengukuran salinitas

Pengukuran Salinitas (°C) pada Kuadrat
Transek 1 5 3 4 5 5 Rata-Rata

| 29 29 29 29 30 29 29.2

1 29 29 29 29 29 29 29
11 29 29 29 29 30 30 29.3
v 29 29 29 29 30 30 29.3
V 29 29 29 29 30 29 29.2
VI 29 29 29 29 30 29 29.2
Rata-Rata 29.2

3. Pengukuran pH

Transek
Pengukuran I T i V; Vi VI Rata-Rata

pH 7 7 6 7 6 7 7




Lampiran 2

PERHITUNGAN JUMLAH INDIVIDU LAMUN

PADA SETIAP TRANSEK

Kuadrat

Transek Spesies 1121 3 4 5 5 Jumlah
Cymodocea rotundata 021 2 2 1 8
| Enhalus acoraides 0| 0] 3 2 0 0 5
Thalassia hemprichii 1|12 0 0 0 4
Holadule uninervis 0| 0] 6 4 0 0 10
Total 27
Cymodocea rotundata 0|2 ] 2 5 5 9 23
I Enhalus acoraides 1 /0|0 3 0 0 4
Thalassia hemprichii 0 0] O 1 0 0 1
Holadule uninervis 00| O 2 0 0 2
Total 30
Cymodocea rotundata 0-+0.10 7 5 8 20
i Enhalus acoraides W13 0 0 0 3
Thalassia hemprichii 2 0|0 0 0 0 2
Holadule uninervis 0 |11]| 6 0 0 0 17
Total 42
Cymodocea rotundata 00| 0 9 6 6 21
. Enhalus acoraides 0| 31]0 0 0 0 3
Thalassia hemprichii 2 AMOES 0 0 0 3
Holadule uninervis 1|75 0 0 0 13
Total 40
Cymodocea rotundata 00| O 4 7 6 17
v Enhalus acoraides 0]0] 0 0 0 0 0
Thalassia hemprichii 110 0 0 0 2
Holadule uninervis 0| 0] 6 2 0 0 8
Total 48
Cymodocea rotundata 00| 1 9 |10 | 8 28
v Enhalus acoraides 0|0 1 0 0 0 1
Thalassia hemprichii 0O [1]0 0 0 0 1
Holadule uninervis 0 (15|12 | 1 0 0 28
Total 58




Lampiran 3

KERAGAMAN JENIS LAMUN PADA LOKASI PENELITIAN

Kepadatan keragaman masing-masing jenis pada setiap stasiun dihitung
dengan, menggunakan rumus:

H'=—(Z. PiIn Pi) dimana Pi ==

Keterangan:
H’ = Indeks keragaman jenis
Pi = Kepadatan
> = Jumlah spesies individu
ni = Jumlah individu spesies ke-i
N = Jumlah total spesies
In = Logaritma nature

Setelah diperoleh indeks keragaman dikelompokan kedalam kriteria tinggi,
sedang, dan rendah. Kriteria tingkat keragaman yaitu:
H’ > 3,0 = Menunjukan keragaman sangat tinggi
H’ <3 = Menunjukan keragaman sedang
H’ < 1.0 = Menunjukan keragaman rendah

1. Cymodocea rotundata

Rekapitulasi jumlah jenis pada transek

Diketahui:

Transek | =29
Transek I =23
Transek 11 =20

Transek IV =21

Transek V =28

Transek VI =17

Jumlah =138
Jadi:

Total jumlah nilai jenis pada setiap
transek adalah 138+16+13+78= 245
Pi = (ni/N)=138/245=0,563
Ln Pi=Ln (0,563) =-0,574

Pi Ln Pi =0,563x (-0,574) = 0,323
H = - (Pi Ln Pi) = 0,323



Berdasarkan hasil perhitungan keragaman pada lamun jenis Cymodocea
rotundata pada lokasi sebesar H* < 1.0 atau 0,32 yang menunjukan keragaman
dengan kategori rendah.

2. Enhalus acoraides

Rekapitulasi jumlah jenis pada transek

Diketahui:
Transek | =5
Transek Il =4
Transek Il =3
Transek IV =3
Transek V. =1
Transek VI =0
Jumlah =16

Jadi:

Total jumlah nilai jenis pada setiap

transek adalah 138+16+13+78= 245

Pi=(ni/N)=16/245=0,065

Ln Pi = Ln (0,065) = -2,733

Pi Ln Pi =0,065x (-2,733) = 0,177

H=-(PiLnPi)=0,177
Berdasarkan hasil perhitungan keragaman pada lamun jenis Enhalus

acoraides pada lokasi sebesar H” < 1.0 atau 0,177 yang menunjukan keragaman

dengan kategori rendah.

3. Thalassia hemprichii

Rekapitulasi jumlah jenis pada transek

Diketahui:
Transek | =4
Transek Il =1
Transek Il =2
Transek IV =3
Transek V. =1
Transek VI =2
Jumlah =13
Jadi:

Total jumlah nilai jenis pada setiap
transek adalah 138+16+13+78= 245
Pi=(ni/N)=13/245=0,053
Ln Pi =Ln (0,053) = -2,937



Pi Ln Pi =0,053x (-2,937) = -0,156
H=-(Pi LnPi) = 0,156
Berdasarkan hasil perhitungan keragaman pada lamun jenis Thalassia
hemprichii pada lokasi sebesar H’ < 1.0 atau 0,156 yang menunjukan keragaman

dengan kategori rendah.

4. Holadule uninervis
Rekapitulasi jumlah jenis pada transek

Transek | =10
Transek I =2
Transek Il =17

Transek IV =13
TransekV =28

Transek VI =8
Jumlah =78
Jadi:

Total jumlah nilai jenis pada setiap
transek adalah 138+16+13+78= 245
Pi=(ni/N)=78/245=0,318

Ln Pi=1Ln (0,318) = -1,145

Pi Ln Pi =0,318 x (-1,145) = 0,364

H = - (Pi Ln Pi) = 0,364

Berdasarkan hasil perhitungan keragaman pada lamun jenis Holadule
uninervis pada lokasi sebesar H* < 1.0 atau 0,364 yang menunjukan keragaman

dengan kategori rendah.
Secara keseluruhan dapat dilhiat pada tabel indeks keragaman jenis lamun

Jenis Transek . _ni A =
Lamun | U [0 [V v [vi| 2 |Pisg | dnpt fPHNpEE op by

Cymodocea | 17 |23 | 20 | 21|29 | 28 | 138 | 0,563 | -0,574 | -0,323 0,323
rotundata

Enhalus 0/ 4|3 |3 |5 ] 1]16 | 0065 ]|-2733| -0177 0,177
acoroides
Thalassia 2 | 1| 2 3 /4] 1|13 | 0,053 |-2937| -0,156 0,156
hemprichii

Halodule 8 |2 17|13 |10| 28 | 78 | 0,318 | -1,145 | -0,364 0,364
uninervis

Jumlah 27 |30 | 42 | 40 | 48 | 58 | 245 Rata-rata 1,02




Lampiran 4

POLA PENYEBARAN LAMUN PADA LOKASI PENELITIAN

n> xi?—N

Pola penyebaran Id =
N(N-1)

Dimana:

Id = Indeks morisita

n Jumlah transek

xi% = Jumlah

N = Jumlah total individu

Frekuensi .
Transek Xi? Xi? - n
(N)
| 27 729 729 - 245 = 484
I 30 900 900 - 245 = 655
I 42 1764 | 1764 - 245 =1519
v 40 1600 | 1600 - 245 = 1355
\ 48 2304 | 2304 - 245 = 2059
Vi 58 3364 | 3364 - 245 =3119
n==6 245 = Y xi- N = 8961
Jadi :
_ 6(8961)
245(245-1)
53766
245(244)
53766
59780
= 0,899
(id=0,899<1)

Berdasarkan kriteria indeks morisita, maka pola penyebaran lamun di
perairan pantai Pasir putih Desa Luhutuban Kecamatan Pulau Manipa Kabupaten
Seram Bagian Barat memiliki pola penyebaran yang mengelompok.



Lampiran 5

DOKUMENTASI PENELITIAN

Foto. 1. Pembuatan kuadrat

NS HEUTAGAMA ISLAN

Foto 2. Pengukuran suhu



Foto 4. Pengukuran pH



Foto 6. Pengambilan contoh samapel lamun
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- Yang Mewakili
- SEKRETARIS
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i e PEMERINTAH DESA LUHUTUBAN
KECAMATAN KEPULAUAN MANIPA

KABUPATEN SERAM BAGIAN BARAT
Alamat : JI. Swadaya — Desa Luhuruban Tlp, Kode Pos 97564
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN FENELITIAN
Nomor : 141 /100/SK/DS-LTB/XI1/2020

Kepala Desa Luhutuban Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten Seram
Bagian Barat menerangkan bahwa °

Nama : La Jaid Walli

NIM : 150302276

Jurusan : Pendidikan Biologi

Fakultas ! llmu Tarbiyah dan Keguruan

Semester : X1 (Sebelas)

Judul Skripsi ¢ Struktur Komunitas Lamiin di Peraifan Pantai Pasir
Putih Desa Luhutuban Kecamatan Kepulauan

Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat

Benar yang namanya tersebut diatas telah. mcm.anakm__h;_ ditian di Desa
Luhutuban Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten Seram Bﬁlan Rarat,
di mulai tanggal 23 Oktober s.d 23 November g:-:w dengan Judul :
“Struktur Komunitas Lamun di Perairan Pantei M Putih Desa
Luhutuban Kecamatan Kepulauan Hquig; m«;aﬁn Hnnn Bagian

Barat®
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
ANBON

Jemikian surat Kketerangan ini dibuat agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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